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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan rasio
keuangan sebagai alat prediksi terhadap kegagalan bank yaitu
dengan menguji perbedaan yang signifikan antara rata-rata rasio
keuangan bank gagal dengan bank yang tidak gagal dan untuk
menguji rasio keuangan dapat digunakan scbagai alat prediksi
kegagalan bank untuk 3 dan 2 tahun sebelum terjadi kegagalan
bank untuk periode likuidasi 1997 dan 1999.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji-t, uji Mann Whitney dan regresi logistik berdasarkan
metode forward stepwise. Hasil penelitian ini menunjukan (1)
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata rasio
keuangan bank gagal dengan bank yang tidak gagal. (2) rasio
keuangan pada penclitian ini tidak dapat digunakan scbagai alat
prediksi kegagalan bank untuk 3 dan 2 tahun sebelum terjadi
kegagalan bank di Indonesia.

Kata kunci : Rasio keuangan, kegagalan bank, alat prediksi, uji-
t, uji Mann Whitney, regresi logistik.
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PENDAHULUAN

Industri perbankan merupakan sektor yang sangat penting dan
berpengaruh dalam dunia usaha hal itu disebabkan oleh fungsi utama
bank scbagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary)
yaitu menerima penyimpanan dana dari masyarakat yang kelebihan
dana dalam berbagai bentuk, kemudian menyalurkan dana tersebut
dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang memerlukan dan
memberikan berbagai macam jasa keuangan yang diperiukan

baik dalam negeri maupun luar negeri, antara lain safery
box facility, traveller chegue, credit card, jual beli surat berharga dan
lain-lain. Falsafah yang menjadi dasar kegiatan ussha bank adalah
kepercayaan masyarakat, hal itu dapat dilihat dan kegiatan utama
bank yang banyak mengelola dana masyarakat.

Pada tahun 1983 telah dilakukan deregulasi perbankan, akan
tetapi deregulasi yang lebih fundamental dilakukan pada tahun 1988
dengan Paket Deregulasi Oktober 1988 (Pakto 1988). Paket im
memberikan kemudahan bagi pertumbuhan bank-bank swasta, tetapi
perkembangan perbankan setelah pakio 1988 sangat pesat tetapi
praktek, dan prinsip Prudemt Banking sama sekali diabaikan yang
ditunjukkan dengan adanya bank yang melakukan pelanggaran Batas
Maksumm?mbmml(mdn(BMPK)

dapat digunakan

i kebangkrutan (Beaver (1966), Altman (1968), Smkcy
(1975), Martin(1977), Dombolena dan Khoury (1980), Thomson
(1991), Sumamo Zain (1994)), memprediksi laba ( Whalen dan
Thomson (1988), Ou; 1990, Penman (1992)), memprediksi keuntungan
saham (O'Conner,1973). Dari dalam negen juga telah banyak yang
menggunakan rasio kcuangan wpem memprediksi laba (Mas'ud
Manchfoedz (1995), Zainuddin dan Jogiyanto Hartono (1999)),
memprediksi  kebangkrutan (flya Awianti, 2000), memprediksi
kebangkrutan bank (Wilopo, 2000). Pencliian dalam bidang
perbankan banyak menggunakan rasio keuangan CAMEL CAMEL
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(Capital. Assets, Management, Earmings, Liquidin) tidak hanya
sekedar mengukur tingkat keschatan sebuah bank, tetapi juga
digunakan sebagai indikator dalam menyusun perngkat bank dan
memprediksi bank failure

kmhnkymgppldwmbmkymgdd&.m. 1

2. Apaksh rasio keuangan, dapat digunakan scbagai alat prediksi
kegagalan bank untuk 3 dan 2 tahun sebelum terjadi kegagalan
bank.

TELAAH TEORITIS

Pengertian Rasio Keuangan

Karena banyaknya alat yang dapat dipakai untuk mengukur
kinerja, maka perlu diingat bahwa untuk mengukur kinerja suatu
bisnis dapat digunakan tekmk yang berbeda dengan cara tertentu.
menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya
(Mm«)o.2093:6$).
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warning system) terhadap kemunduran kondisi finansial dan suatu

perusahaan. Keterbatasan Analisis Rasio Kevangan
Ada beberapa keterbatasan analisis rasio keuangan, yaitu :

1) Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari
perusahaan yang dianalisis apabila perusahaan tersebut bergerak
di beberapa bidang usaha

2) Rasio disusun dan data akuntansi dan data tersebut
dipengaruhi oleh cara penafsiran yang berbeda dan bahkan bisa
merupakan hasil manipulasi.

3) Perbedaan metode akuntansi akan  menghasilkan
perhitungan berbeda, misalnya perbedaan metode penyusutan
atan metode penilaian persediaan.

4) Informas: rata-rata industri adalah data umum dan hanya
merupakan perkiraan,

Namun walaupun demikian, analisis rasio tetap merupakan alat
yang dapat dipakai sebagai pedoman dalam membantu kita
mazguvalm kondisi keuangan perusahaan. Dan berdasarkan
beberapa temuan empiris menunjukan bahwa rasio keuangan dapat

digunakan untuk; memprediksi  kebangkrutan  (Beaver, 1966,

Altman, 1968;  Sinkey,1975; Martin, 1977, Dombolena  dan

Khoury, 1980; Thomson, 1991; Sumamo Zain, 1994), memprediksi laba

(Whalen dan Thomson, 1988; Ou,1990; Penman,1992), memprediksi

keuntungan saham (O'Conner, 1973).

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu
bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal
dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-
cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku (Y.Sni
Susilo,2000:22). Bank wajib memelihara tingkat keschatan bank
sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas
manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspck lain yang
bahubmgmdenpnuuhnbmkdmmpbmddmkmkmnmba
scsuai dengan prinsip kehati-hatian. Menyadari arti  pentingnya
kesehatan suatu bank bagi pembentukan kepercayaan dalam dunia
perbankan serta untuk melaksanakan prinsip kehati-hatian  atau
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prudential banking dalam dunia perbankan, maka Bank Indonesia
merasa perlu untuk menetapkan aturan tentang kesehatan bank.

Untuk melakukan penilaian kesehatan sebuah bank dapat dilihat
dari berbagai aspek. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah
bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat,

7 tahun 1992 tentang perbankan pasal 29, yang isinya adalah :
1) PmMmeMMdemek

2) Bmkhdomsiamaphnkaammmkuehmbgnk

3) Bmkwqibmmhhmkcsehmbmkmdmgm

menurut resiko ( classified assets)

DisanpingCARmnmsiomodal(Mulyadi.lM),bebenpa
rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan dan kecukupan
modal bank adalah sebagai berikut :

66

JURNAL TELAAH AKUNTANSI (JUTA)
ISSN 1693 — 6760 Vohume - 01 No - 02 Nopember 2003




Peranan Rasio Keuangan scbagai alat prediksi
F:i\Mul\m
Hal, 62 -

- Primary Ratio yaitu perbandingan antara equity capital terhadap
total assets.

- Risk Assets Ratio yaitu perbandingan antara equity capital
terhadap risk assets.

- Capital Ratio yaitu perbandingan antara equity capital ditambah
reserve for loan losses terhadap total loans.

- Ratio Modal atau CAR yaitu perbandingan antara modal bank
terhadap jumlah aktiva tertmbang menurut resiko.

Kualitas aktiva produktif
Almvaprodulmfadahhsanuapmmdmaddmmpmh
dan valuta asing yang dimaksudkan untuk memperoleh penghasilan
sesuai dengan fungsinya Pengelolaan dana dalam aktiva produkuf
merupakan sumber pendapatan yang digunakan untuk membiayai
keseluruhan biaya operasional bnk termasuk biaya bunga, bisya
tenaga kerja dan biaya operasional lainnya. Komponen aktiva
produktif bank terdiri dari : kredit yang diberikan, penempatan pada
bank lain, surat-surat berharga, penyertaan (Dahlan, 2001: 134-135).
Dalam Surat Keputusan Dircksi Bank Indonesia
N0.30/267/Kep/Dir tanggal 27 Februari 1998 discbutkan bahwa aktiva

berharga atau sering juga disebut dengan istilah kolektibilitas (Dahlan,
2001:135)
Kategon kolektibilitas kredit berdasarkan ketentuan yang dibuat

Bank Indonesia ditetapkan sebagai berikut :
8. Kredit lancar

Kredit lancar adalah kredit yang tidak mengalami penundaan

pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunga.
b. Kredit kurang lancar
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Kredit kurang lancar adalah kredit yang pengembalian pokok
pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan
selama 3 (tiga) bulan dari waktu yang diperjanjikan.

c. Kredit diragukan
Kredit diragukan adalah kredit yang pengembahan pokok
pinjaman dan pembayaran bunganya telsh mengalami penundaan
selama 6 (enam) bulan atsu dua kali waktu yang diperjanjikan.

d. Kredit macet
Kredit macet adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman
dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dan
satu tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah
diperjanjikan.

Sedangkan penggolongan kualitas surat berharga berbeda
dengan penggolongan yang digunakan dalam penilaian kualitas kredit.
Perbedaan penilaian terscbut, disebabkan karena kedua bentuk aktiva
kualitas surat berharga hanya digolongkan kedalam dua knteria
penilaian (Dahlan,2001:137) yaitu:

a Lancar (pass) adalah:

1) SmuBahupPawUm(SPBU)dWmmmymg
diterbitkan olch bank dan belum jatuh waktu

2) Wesel ekspor yang diaksep oleh bank (bankers aceptance) dan
belum jatuh waktu;

3) Surat berharga komersil (commercial paper) yang belum jatuh
waktu dengan peringkat PA1, PA2, PA3 atau PA4 (investment
grade) dan PT Pemeringkat Efck Indonesia (PT.Pesindo)

4) Obligasi yang dicatat dan diperdagangkan di Pasar Modal dan
belum jatuh tempo.

b. Macet (/oss) apabila tidak memenuhi kriteria lancar
scbagaimana dimaksud dalam huruf a.
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan kerangka pemikiran
yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah :

I. Terdapat perbedaan vyang signifikan antara rata-rata rasio
keuangan bank yang gagal dengan bank yang tidak gagal.
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2, Rasio kevangan dapat digunakan sebagai alat prediksi kegagalan
bank untuk 3 dan 2 tahun sebelum terjadi kegagalan bank.

METODE PENELITIAN

tahun 1999 sebanyak 38 bank.

Pada peneclitian ini hanya meneliti dua periode likuidasi yaitu
tahun 1997 dan 1999. Pencliti tidak meneliti likuidasi periode 1998
karena yang diteliti adalah 3 dan 2 tahun sebelum likuidasi maka
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earnings, likuiditas. (1B, 1999:268-290)
/. Rasio Permodalan (Capital)

. Primary Ratio (X1)
Equity Capital
Total Assets
Rasio ini digunakan untuk mengukur  sampai  sejauh
penurunan yang terjadi dalam fotal assets yang masih
ditutup oleh equity capital yang tersedia, hingga rasio ini
berguna untuk memberikan indikasi untuk mengukur apakah
permodalan yang ada telah memadai?
*  Risk Assets Ratio (X2)
Fquity Capital
Risk A Ratio = - -
R Total Assets — Cash - Securities

Primary Ratio =

Bel

*  Capual Ratio(X3)
Equity Capital + reserve for Loan Losses
‘apital Ratio =
it Total Loans
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan dan
penyisihan penghapusan debitur yang dibentuk dalam
menutup kemungkinan risiko kerugian yang terjadi karena tidak
dapat dikembalikannya kredit serta tidak tertagihoya bunga.
o Capital Adequacy Ratio (CAR) (X4)
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Caputal Adequacy Ratio (CAR)
B Modal Bank

Jumlah Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
Rmmdlgmahnmwkmehhukmptmmodﬂbmkm&
menampung resiko kemungkinan kerugian di dalam kegiatan
perkreditan dan perdagangan surat-surat berharga.

2. Earnings (Kemampuan memperoleh laba/ Rentabilitas)

Rasio Rentabilitas bertujusn untuk mengetahui kemampuan

bank dalam menghasilkan laba sclama periode tertentu. Dengan
mmgmakmpo&posymgadadalamntmkgmmendapﬂkm
berbagai indikasi yang berguna untuk mengukur efisiensi dan
profitabilitas. Rasio-rasio Earnings yang sering digunakan adalah :

Gross Profit Margin (X5)
Gross Profit Margin
2 Operating Income — Operating Expense

Operating Income
Rasio ini untuk mengetahm kemampuan bank dalam
sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang bersifat non-
operasional.

Net Profit Margin (X6)
Net Profit Margin= sl
Operation Income

Rasio ini untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan

net income ( laba bersih scbelum pajak) ditinjau dan sudut
operaling incomenya.

Return on Equity capital(X7)

Net Income
R quity capital = ———————
gl Equity Capital

Rasio ini untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan
net income ditinjau dan sudut Equity Capital
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. Return On Assets(X8)
Operating Income

Total Asset
Rasio ini untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
menghasilkan income bagi bank dan pengelolaan assets yang
dipercayakan manajemen yang bersangkutan.

e Return on Loan (X9)
Rl Giiotr ow Losn Imeresl and FeesOn Loan
Total Loans
Rasio ini untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
mengelola kegiatan perkreditan.

o Interest Margin (X10)
dirast _ Interest lm ~ Interest Expenses
Earning Assets

Mmﬁmmmkmm
dalam mengendalikan besamya interest expense, sehingga
memberikan margin yang cukup bagi bank

JI.kadms

Return On Assets =

Likuiditas merupakan kemampuan untuk memenuhi kewajiban
hutang-hutang, dapat membayar kembali semua simpanan nasabah,
m&pﬁm&mh&tmdmbm
penangguban, perhitungan likuiditas dapat menggunakan rumus-
rumus :

o i Quick Ratio (X11)
Qo Ratiom O ASNE
Total Deposit

Rmouumemmjukmkamp\mbmkmmkmanbcy-kemhh

nmpmmpmdapmyadmdl-alumpdmghkmd
yang dumiliki oleh bank (cash assets).

- Cash Ratio (X12)
Likuid Assets

Short Term Borrowing

Cash Ratio=

S B . 72

 JURNAL TELAAH AKUNTANSI QuT A)
ISSN 1693 - 6760 Volume - 01 No : 02 Nopember 2003



Peranan Rasio Keusngan sebagai alat prediksi
Erly Mulvani
Hal. 62 - 88

Rasio yang menunjukan kemampuan bank untuk melunasi
kewajiban-kewajiban yang segera harus dibayar dengan alat-alat
likuid yang dimiliki.

Ratio Giro Wajib Minimum (X13)

Giro pada Bl

Dana Pihak Ketiga
GWM adalah sejumlah minimum dana yang harus selalu tersedia
pada saldo giro setiap bank pada Bank Indonesia. Oleh Bank
Indonesia ditetapkan rasio GWM sebesar 5% dari dana pihak
ketiga yang dihimpun berlaku sejak April 1997.

Giro Wajib Minimum =

Secondary Reserve Ratio(X14)
Securitles
Total Deposit
Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar
kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan
dananya dengan mencairkan surat-surat berharga yang dipunyai
Loan 1o Depasits Ratio (X15)
Total Loan
Total Deposits
Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar
kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan
dananya dengan menarik kembali kredit-kredit yang telah
diberikan kepada para debitornya.
Liquidity Risk (X16)
Likuid Assets — Short Term Borrowing
Total Deposit

Secondary Reserve Ratio =

Loan 1o Deposits Ratio=

Liquidity Risk=

Rasio ini menunjukan resiko yang dihadapi oleh bank karena

mengalami  kegagalan untuk memenuhi kewajiban terhadap
doposannya dengan alat-alat likuid yang tersedia yang sangat
terbatas karena harus digunakan oleh bank yang bersangkutan
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untuk membayar kewajiban-kewajiban yang harus segera
dilunasinya.
Untuk menguji hipotesis maka dilakukan :

Untuk menguji hipotesa pertama, apabila data terdistnbusi
normal maka digunakan uji-t, Apabila data tdak terdistribusi normal
maka pengujian ini menggunakan alat uji Mann-Whitney U dengan
tingkat signifikansi 0,05. Mann Whitney U termasuk dalam tes-tes

pdmhddmuwwk.

Untuk menguji hipotesa ke dua dilakukan analisis regresi
logistik. Regresi logistik yaitu menguji apakah probabilitas terjadinya
vanabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebunya
(Imam, 2001:120). Regresi logistik menggunakan teknik maximum
likelihood estimation (Martin;1977;249-276). Alat analisis ini
menggunakan iterasi untuk memperkecil nilai -2 log-likehood (-2LL).
Semakin kecil nilai -2LL semakin bagus model itu ( Hair, 1998:280).

Model prediksi kegagalan bank yang bisa dibeatuk

(Martin; 1977:256) :
P:Iie-w.an
Keterangan
P = probabilitas bank gagal atau tidak gagal
bl...n = koeffisien logistik
X1...X16 = rasio keuangan
atau bisa juga dinyatakan dalam bentuk :
La (p/1-p) = bo + bixl + b2x2 +...b16X16

Dalam melakukan analisis untuk menguji hipotesa yang kedua
inipertama kali dilakukan uji terhadap 16 rasio keuangan yang
meliputi capital. earning, likuiditas dengan menggunakan Logistic
Regression-Forward Stepwise selama dua tahun sebelum terjadinya
likuidasi, seperti untuk likuidasi l”?mﬁamoymgdlm
adalsh rasio tahun 1994 dan 1995. dan likuidasi 1999, rasio yang
digunakan adalah rasio 1996 dan 1997. Forward Siepwise menguji

satu-safu vanabel schingga ditemukan variabel yang paling signifikan.
PEMBAHASAN
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untuk membayar kewajiban-kewajiban yang harus segera
dilunasinya.
Unmkmenyjihipomsismahdihkﬂm:
Untuk menguji hipotesa pertama, apabila data terdistribusi
normal maka digunakan uji-t, Apabila data tidak terdistribusi normal
maka pengujian ini menggunakan alat uji Mann-Whitney U dengan
tingkat signifikansi 0,05. Mann Whitney U termasuk dalam tes-tes
yang paling kuat diantara tes-tes nonparametrik.
Untuk menguji hipotesa ke dua dilakukan analisis regresi
logistik. Regresi logistik yaitu menguji apakah probabilitas terjadinya
variabel ternikat dapat diprediksi dengan vanabel bebtmyn
(Imam,2001:120). Regresi logistik menggunakan teknik maximum
likelihood estimation (Martin;1977;249-276). Alat analisis ini
menggunakan iterasi untuk memperkecil nilai -2 log-likehood (-2LL).
Semakin kecil nilai ~2LL semakin bagus model itu ( Hair, 1998:280).
Model prediksi kegagalan bank yng bisa dibentuk
berdasarkan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut
(Martin; 1977:256) :
P._[_l‘c'W.OMMO)
Keterangan :
P = probabilitas bank gagal atau tidak gagal
bl...n = koeffisien logistik
X1...X16 = rasio kenangan
atau bisa juga dinyatakan dalam bentuk :
La (p/1-p) = bo + blx] + b2x2 +...b16X16

Dalam melakukan analisis untuk menguji hipotesa yang kedua
ini,pertama kali dilakukan uji terhadap 16 rasio keuangan yang
meliputi capital, earning, likuiditas dengan menggunakan Logistic
Regression-Forward Stepwise selama dua tahun sebelum terjadinya
likuidasi, seperti untuk likuidasi Imnnhmoyngdnm
adalah rasio tahun 1994 dan 1995. dan likuidasi 1999, rasio yang
digunakan adalah rasio 1996 dan 1997. Forward Siepwise menguji
satu-satu variabel schingga ditemukan variabel yang paling signifikan.

PEMBAHASAN
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Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Penelitian ini menguji apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara rasio keuangan bank yang mengalami kegagalan dan
bank yang tidak gagal. Pengujian hipotesis ini menggunakan alat uji
Mann-Whitney U dengan tingkat signifikan 0.05. Disamping
menggunakan alat uji tersebut, juga dilakukan uji t, karena ada rasio
keuangan yang berdistribusi normal.
4.1.4.1 Uji Beda Rata-Rata Rasio Keuangan Tahun 1994 Antara Bank

yang Gagal Dengan yang Tidak Gagal Periode Likuidasi

Tahun 1997

Dari hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa pada umumnya
perbedaan rasio keuangan bank tiga tahun sebelumnya antara bank
yang gagal tidak berbeda jauh dibanding bank yang tidak gagal pada
periode likuidasi tahun 1997, dimana dani 16 rasio kevangan yang
diperbandingkan hanya primary ratio, net profit margin, interest

margin dan quick ratio yang perbedaannya signifikan Dapat dilihat
dari tabel 1dibawah ini :

TABEL 1
Hasil Uji Beda Rata-Rata Rasio Keuangan Tahun 1994
Mann-Whitney test*
No Variabel m si ’ IKQ-'
Rasio Permodalan
' Primacy aato fo 0201 p<005  [Signifikan
2 Risk Assets ratio lo2101 |p>005 | Tidek mignifiken
3 Capital ratio 0.2201 |p>005  |Tidak signifikan
n CAR 01011 p>005  [Tidak sigoifikan
Farning Ratio +
5 GPM 0.0974 p> 005 Tidak vignifikan
6 NPM 0.0447 +p <005  |Signifikan
9 Return oo Loan 0.3762 [p>008  |Tidak signifikan
10 Interest Margin loona |p<005  |Sugnifikan
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Rasio Likusditas | |
1" Quack ratio loo27a p<005  |Signifikan
1”2 Cash ratio {01679 lp>om Tidak signufikan
13 WM lo.6991 p>005  [Tidak signifikan
1 Secondary lo.5930 lp>005  [Tidak signifikan
16 Licuadity {06939 Ip>005  [Tidak signifikan
Independent ssmple t-test*®
7 {ROE 4564 >005  |Tidak signifikan
% ROA 0.0776 *:ioos Tidak signifikan
15 LDR 00669 [p>005  |Tidek signifikan

Keterangan: *Data tidak berdistribusi normal, ** Data

Uji Beda Rata-Rata Rasio Keuangan Tahun 1995 Antara Bank Yang
Gagal Dengan Yang Tidak Gagal Periode Likuidasi Tabun 1997 Data
pada tabel | menunjukkan bahwa semua rasio permodalan
perbedasnnya signifikan, kemudian dari earning ratio hanya return on
equity yang perbedaannya tidak signifikan dan tidak ada satupun dari
rasio likuiditas menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dari hasil
mmmmmﬁhﬁkmbdwamhmmow
bcﬂ:dmuhnubdmya(mmiopamod-hd-mm
ratio) antara bank yang gagal berbeda secara statistik dibanding bank
yang tidak gagal pada tahun 1997, dimana dari 16 rasio keuangan
mmwmmhmmmm

TABEL2
MUQMM&uMK_eu_ngMI’”

Maan-Whetney test®

No Vanabel A;!W % Z.qw

Rasio Pertoodalan

! [Pramary rano 00005 p <005 Signifikan
2 |Ruske Assets ratio 00128 p<005 Segrifikan
3 |Capntal ravo 00265 p <005 Signafikan
4 Jcar 0051 p <005 Sigrufikan
Earmng Ravo
[s |GPm 0032 p <005 Sugmfikan
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[6  [nem Jo0021 p <005

8 ROA 0076 p<005

9 Return on Loan 0.0119 p <005

10 Interest Margin 0.0001 p <005

Rasio Likuiditas

1] o 0534 p>003

12 |Cashratio 02357 ip> 0.05

B lowm 0.5236 [, >005

11 Secondary 6860 lp >0.05

Independent sample t4est**

7 ROE 07342 ls>00s

15 LDR 0.0762 p>0.05

16 Liquidity o795 p>0.05 e

Keterangan: *Data tidak berdistribusi normal, ** Data

Uji Beda Rata-Rata Rasio Keuangan Tahun 1996 Antara Bank yang

Gagal Dengan yang Tidak Gagal Periode Likuidasi Tahun

1999
hanya capital ratio yang perbedaannya signifikan, kemudian gross
profit margin, net profit margin, return on assets dan interest margin
dari earning ratio perbedaannya signifikan serta liquidity risk dan
rasio likuiditas juga menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Dari hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa pada
umumnya rasio keuangan bank tiga tahun scbelumnya antara bank
yang gagal tidak berbeda jauh dibanding bank yang tidak gagal pada
tahun 1999, dimana dari 16 rasio keuangan yang diperbandingkan,
capital ratio, gross profit margin,net profit margin,return on assets ,
interest margin dan liquidity risk yang perbedsannya signifikan.

TABEL 3
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Hasil Uji Beda Rata-Rata Rasio Tahun 1996
No Variabel gﬁ’ 3
Rawio Permodalan
1 Preman mato [o.1429 >005  [Tedak Sigmifikan
2 Rask Assets rato fo.1978 >005  [Tudak Signifikan
3 o ~ Joosso <0.05
0 CAR 2273 > 008 ek Segnifikan
Farmng Rato
s | 0079 <005  |Signifikan
|nem joo14e <0.05 o
7 {ROE Jo.s3s4 Ewm wak sigufikan
8 [ROA Jo.0433 <005  |Signifikan
9 |Return 0o Loan 0575 ;Fwoo Ticek signifikan
Rasio Likuatstas
11 Quck atio 1203 >005  [Tidak signifikan
12 o [o.1474 >005 [Tk signifiken
13 ™ | 'Ewos Tackak sugmfikan
15 LDR ~ Jo6eos p>005  ITidek gmafikan
Independens sample t-test**
10 Imerest Margn | ) <005  |Signifikan
" Servedary jos2s2 Eom Tidak signifikan
16 |Liuadity Risk 00178 lp<o0s @
Keterangan: *Dats tidak berdistribusi normal, ** Dats
berdistribusi "

mmtﬁohmbmk&ntﬁmmmbﬂ
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mmwammmmmmmmm
dimana dari 16 rasio keuangan yang diperbandingkan setengah

diantaranya perbedaannya signifikan.
TABEL 4
Hasil Uji Beda Rata-Rata Rasio Kevangan Tahun 1997

Mann-Wiitney test®

No  |Varisbel sy @hl“‘""

Permodalan

2 [Risk Assets ratio 0.2035 |p>005  |Tidak Sigmifikan
3 [Capual ratso 00727 p>005 |Tidak Signfikan
{Eamming Ratio }'

s GI'M loo213 p<005 |Signifikan

6 NPM lo.coto ‘L <005  |Sigmfikan

7 ROE Jo.0027 |p<005  |Signifikan

8 ROA {0.0085 <005  |Siguifikan

9 |Return oo Loan ~ jooi29 i‘”’ Signufikan

Likuiditas |

1 JQuick ratio 00671 >005  |Tidak signifikan
12 Cash ratio 0.2399 }:‘Tom Tidak signifikan
14 Secondary Jo 0032 <005 |Signifikan

15 |LDR Jo.1815 Ipo.os [Tiduk sigmfikan
Independent sample t4ost**

Primary ratio {03497 p>005  |Tidak Signifikan

4 CAR 01035 JE >005 | Tidak Signifikan
10 Inverest Marn lo.1169 >005  |Tidek Signifikan
1 WM {00076 <005 (Signifikan

16 |Liquidity Risk f0.1319 >005  [Tidak Sigmifikan

Keterangan: *Data tidak berdistribusi normal, ** Data

Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Pengujian Hipotesis Kedua Untuk Tiga Tahun Sebelum Bank Gagal
untuk Periode Likuidasi 1997 Penelitian imi juga menguji rasio
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tahun 1997 adalsh model regresi logistik, dimana dengan
menggunakan metode seleksi kedepan (lampiran 9: halaman 109) dari
16 rasio keuangan bank tiga tahun sebelum gagal hanya primary ratio
dan loan to deposit ratio yang pengaruhnya signifikan untuk
memprediksi gagal atau tidaknya bank pada tahun 1997, dengan

P= : » Gagal pika nilai P> 0,5

1 +e-1.l$7cl‘,”7ﬁn rano+3 0V LR

88,9 % dengan kesalahan tipe | (kenyataannya gagal tetapi
diprediksikan tidak gagal) sebesar 100 % . Ketepatan prediksi
ditunjukkan pada tabel 4.8, dimana dari scbanyak 105 bank yang tidak
gagal pada periode likuidasi tahun 1997, sebanyak 104 bank
diprediksi tidak gagal dan satu bank diprediksi gagal (kesalahan tipe 11
i tidak gagal tetapi diprediksi gagal). Selain itu dani
sampel 12 bank gagal pada periode likuidasi 1997
diprediksi tidak gagal. Pengujian Hipotesis Kedua Untuk Dua Tahun
Sebelum Bank Gagal untuk  Periode Likuidasi 1997
Model yang digunakan untuk memprediksi dilikuidasi
tidaknya suatu bank pada tahun 1997 adalash model regresi logistik,
dimana dengan menggunakan metode seleksi kedepan (lampiran 10,
halamani14) dan 16 masio keuangan bank dua tahun sebelum
diliknidasihnyanapmﬁ:mgmdmnmanaqullym
tahun 1997, dengan model regresi logistik schagai berikut:
1

p= 1 4 ¢ TSNP -1\ IAOE Gagal jika nilai P> 0,5
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gagal pada ! likuidasi tahun 1997, scbanyak 103 bank
wmwmmzuwmammu)
12 bank yang gagal pada periode likuidasi tahun 1997 semuanya
&Mkﬁnd&ﬁnmm&pel).hmkem

prediksi secara keseluruhan sebesar (103/117) = 88.0%.
Pengujian Hipotesis Kedua Untuk Tiga Tahun Sebelum Bank Gagal
untuk  Periode Likuidasi 1999

Persentase ketepatan prediksi

secara
76.3%.

Dari uraian diatas, maka untuk likuidasi periode tahun
ketepatan prediksi untuk tiga tahun sebelum bank yang gagal hanya
ls.s%KmduiankgawhmyaSbmkymgdipredikﬂml
dengan menggunakan rasio keuangan. Jadi tingkat kesalahan tipe |
masih tinggi. Pengujian Hipotesis Kedua U
Bank Gagal untuk  Peniode Likuidasi 1999

£
;
1
:
:
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-8%

Moddmdipnakmnnﬂkuwedilmimlﬁdahyam
bnkpndanhmlmmmmgedlogiﬁkdﬁnmdnm
Wmmmmlz,mlu)m
l6ms’okambmkdmﬂnnaebdmdiﬁlm‘ddhmyam
wtjibmhinmdmucadwymﬂompmnhygdgniﬁkn
mknwﬁkﬁmlnﬁdﬁyahkpadahhulm.dup

1 e
= | 4 ¢~ 420+I0IGHA! + 4068 Socomdans * Gagal jika nilai P> 0,5

-

[No | Vartabel Likwdasi 1997 Licwidasi 1999
1994 1995 19% 1997
Rasio Permedalan
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2 | Risk Assets ratio ! ]

3 | Capstal ratio . -

4 CAR :

[ Earning Ratio

5 | GPM . . .

6 | NPM . . . .

7 | ROE .
|8 | ROA ; v .
L9 | Retumn on Loan Y J

10| Interest Margin v . 3
1L Quaick mtio ad
12 | Cashraio E 3 I
13 | GWM .
14 | Secondary | B
15 | LDR
L 16 | Liqudity .

Keterangan: *Data berbeda signifikan

Dari hasil pengujian tersebut diketahui bahwa rasio yang
konsisten berbeda selama dua tabun sebelum likuidasi 1997 yaitu
primary ratio, NPM, interest margin. Sedangkan untuk likuidasi
periode 1999 rasio keuangan yang konsisten berbeda secara signifikan
adalah GPM, NPM, ROA. Dimana rata-rata rasio keuangan bank yang
tidak gagal lebih besar dari rata-rata bank yang gagal (lihat tabel . Hal
ini memberikan peringatan bahwa suatu bank jika diindikasikan akan
gagal minimal terdapat rasio kevangan berupa primary ratio, GPM,
NPM, interest margin, ROA yang berbeda secara signifikan. Hal ini
sejalan dengan hasil yang ditemukan oleh Wilopo (2000) bahwa
variabel NPM dan ROA berbeda antara bank likuidasi dan bank yang
tidak likuidasi, Dengan adanya perbedaan antara rata-rata rasio
keuangan antara bank yang gagal dengan bank yang tidak gagal
membuktikan pendekatan tunggal (univariat) bisa dipakai untuk
memprediksi kesulitan keuangan dengan asumsi distribusi variabel
keuangan untuk perusahasn yang mengalami kesulitan keuangan
berbeda dengan distribusi variabel keuangan untuk perusshaan yang
tidak mengalami kesulitan keuangan. Perbedaan distribusi variabel
keuangan tersebut bisa dipakai untuk memprediksi kesulitan keuangan
(Mamduh,2000:264).

Dart uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara bank yang gagal dengan bank yang
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ddakgaprmkymgddnkmﬂmanﬂikjnsiokumymglebih
bemdibudingkmnsiobmkymgmnlmehkmimhipotm
nol penelitian ini bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara
rata-rata rasio keuangan bank yang gagal dengan bank yang tidak
gagal ditolak.
yang dilakukan oleh Beaver (1966) dan Laitinen (1991) yang
gagal berbeda dengan perusahaan yang tidak gagal. Meskipun
tidak bertentangan tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian
sebelmmyayaimBeavaumamkmpabedmitnpadaShhm
scbelum perusahaan gagal dan Laitinen menemukan perbedaan itu
2 tahun scbelum terjadi kegagalan sedangkan dalam penelitian ini
pabednnmsebmditamkm3uhmsebelmbmkmgﬂmﬁ
kegagalan,
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

I.  Terdapat perbedaan antara rata-rata rasio keuangan bank yang
gagal dengan perusahaan yang tidak gagal, perbedaan tersebut
terlihat pada wji beda rasio keuangan yang diperoleh dari
laporan keuangan 3 dan 2 tahun sebelum terjadi kegagalan
untuk periode likuidasi 1997 dan 1999. Semakin dekat waktu
berbeda antara bank gagal dengan bank tidak gagal.

4 Moddreyuilogisﬁkmma\mﬁmmu’okmmum
peneliban ini, tidak bisa digunakan scbagai alat untuk
mcmpredihikegaplmdilndonesiakmdﬁhuﬂmujim
ketepatan prediksi memperlihatkan kesalahan tipe | sangat
tinggi yaimdip:ediksihub’dakgagnlpuddﬂkwymnnyu
gagal. Tetapi model tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk
memprediksi ketidakgagalan bank di Indonesia.

Saran
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Berdasarkan kesimpulan dari  hasil penelitian ini dapat
dikemukaan saran-saran sebagai berikut.

1. Kepada para investor, untuk memprediksi kegagalan atau
keberhasilan scbuah bank tidak dapat hanya mengandalkan
rasio-rasio keuangan, tapi juga harus memperhatikan faktor-
faktor lain seperti kualitas manajemen.

p A Kepada penelitian lain, faktor manajemen, Kualitas Aktiva
Produktif (KAP) dan faktor-faktor diluar rasio keuangan seperti
kondisi ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi,
tingkat suku bunga, subsidi pemerintah dan keadaan politik
belum dipertimbangkan dalam penelitian ini. Bila faktor-faktor
tersebut dapat diperolch serta dapat divkur dengan tepat,
mungkin akan diperoleh tingkat prediksi kegagalan yang lebih
baik,
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